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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Salam Sejahtera 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

rahmat dan karunia-Nya Buku “Kelas Calon Pengantin (Kecap-tin)” 

dapat diselesaikan. 

Gagasan penyusunan buku ini timbul karena didorong oleh 

makin meningkatnya jumlah pernikahan serta perceraian pada usia 

muda di era pandemic covid-19. Pada situasi pandemic covid-19, 

tidak dapat dipungkiri jika kebutuhan manusia untuk 

melangsungkan pernikahan tetap berjalan. Oleh karena itu 

pasangan calon pengantin tetap harus mempersiapkan diri 

termasuk kesehatannya dengan sebaik-baiknya agar dapat 

menciptakan keluarga yang bahagia dan menghasilkan generasi 

penerus yang sehat dan berkualitas. 

Pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah 

keluarga. Keluarga merupakan lingkungan yang paling 

bertanggungjawab dalam mendidik anak-anaknya. Peran orangtua 

sangat besar dalam membantu anak-anaknya tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Oleh karena itu, penting adanya 

pendidikan yang memberi bekal bagi para calon pengantin yang 

pada gilirannya akan menjadi orangtua bagi anak-anaknya. 

Pendidikan tersebut diberikan bagi remaja usia pra perkawinan, 

kesehatan, keorangtuaan, dan lain-lain dengan harapan mereka 

siap menjelang pernikahan. 

Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan buku kelas calon pengantin sebagai panduan 

calon pengantin, keluarga dan masyarakat agar dapat 

mempersiapkan pernikahan dengan sebaik-baiknya dengan tetap 

mengutamakan protokol kesehatan. 

Wassalammualaikum Warohmatullahiwabarakatuh 

 

Purwokerto, April 2023 

Penulis 
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PANDUAN UMUM 

 

 

A. Himbauan Bagi Calon Pengantin 

1. Pasangan calon pengantin perlu mempersiapkan diri dalam 

memasuki gerbang pernikahan untuk membentuk keluarga 

yang sejahtera dan melahirkan generasi penerus yang sehat 

dan berkualitas. 

2. Pasangan calon pengantin perlu mempersiapkan diri dalam 

memasuki gerbang pernikahan untuk merencanakan 

kehamilan sehingga dapat membentuk keluarga yang 

sejahtera dan melahirkan generasi penerus yang sehat dan 

berkualitas. 

3. Pasangan calon pengantin tetap melakukan konsultasi dan 

pemeriksaan kesehatan ke fasilitas kesehatan, untuk 

mengetahui kondisi kesehatannya dalam masa pandemi 

Covid-19 dengan melakukan perjanjian terlebih dahulu 

dengan petugas kesehatan. 

4. Selama di fasilitas kesehatan melakukan protokol 

pencegahan penularan covid-19 (sering mencuci tangan pakai 

sabun dengan air mengalir, menggunakan masker kain dan 

menjaga jarak minimal 1 meter). 

5. Pasangan calon pengantin perlu meningkatkan pengetahuan 

terkait kesehatan reproduksi calon pengantin melalui 

konseling yang diberikan oleh petugas kesehatan, mengikuti 

bimbingan perkawinan, ataupun membaca materi KIE yang 

dapat diperoleh secara online, salah satunya dapat diakses 

melalui web bimbingan perkawinan, antara lain 

www.bimbinganperkawinan.com atau www.siapnikah.org. 

6. Pelaksanaan pernikahan dapat dilakukan selama masa 

Pandemi Covid-19 dengan mengikuti protokol pencegahan 

penularan Covid-19 dan ketentuan yang ada dalam pedoman 

ini secara ketat. 

7. Pelaksanaan resepsi pernikahan sebaiknya ditunda, atau 

dapat melangsungkan yang disesuaikan dengan 

perkembangan Covid-19 di wilayahnya dan mematuhi 

http://www.bimbinganperkawinan.com/
http://www.siapnikah.org/
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protokol kesehatan. 

8. Sebaiknya pasangan calon pengantin menunda dengan 

menggunakan alat atau obat kontrasepsi dan atau 

merencanakan kehamilan dengan baik sampai kondisi 

pandemi Covid-19 berakhir 

 

B. Panduan Pelaksanaan Pelayanan/Kegiatan 

Pelayanan kesehatan reproduksi calon pengantin di masa 

pandemi Covid-19 dan masa adaptasi kebiasaan baru 

dilaksanakan dengan memaksimalkan penerapan protokol 

pencegahan Covid-19 pada calon pengantin, petugas kesehatan, 

petugas keagamaan, fasilitator bimbingan perkawinan, keluarga 

serta masyarakat. 
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Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang 

Perkawinan Pasal 1 bahwa “ Perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dari batasan perkawinan tersebut 

jelaslah bahwa keinginan bangsa dan negara RI yang dituangkan ke 

dalam Undang-undang Perkawinan menghendaki agar setiap 

perkawinan dapat membentuk keluarga yang bahagia artinya tidak 

akan mengalami penderitaan lahir batin. Demikian pula bahwa 

setiap perkawinan diharapkan dapat membentuk keluarga yang 

kekal artinya tidak mengalami perceraian. 

Sebagian besar dari masyarakat, termasuk banyak suami 

istri, berkeinginan agar suatu perkawinan itu langgeng, 

berlangsung seumur hidup dan hanya putus karena kematian. 

Akan tetapi realitanya sekarang ini banyak pasangan suami istri 

yang memutuskan bercerai. Di kecamatan Ciomas banyak pemuda 

diusia belum cukup matang melaksanakan pernikahan yang 

kemudian tak lama usia pernikahannya memutuskan untuk 

bercerai, ini dikarenakan kurangnya bimbingan dan pengetahuan 

mengenai pernikahan. 

Keluarga sakinah perlu direncanakan mulai dari pra nikah, 

masa nikah, bahkan pasca nikah. Upaya perencanaan keluarga 

sakinah pada masa pra nikah antara lain dapat dilakukan dengan 

cara memastikan bahwa calon mempelai sama-sama telah dewasa 

secara fisik, mental, maupun sosial untuk bersama mengemban 

PENDAHULUAN 
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A. Filosofi Perkawinan dalam Islam 

Pengertian perkawinan sebagaimana disebutkan Pasal 1 

Bab I UU Perkawinan, ialah: “Ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.” Sementara hukum Islam dari perkawinan 

dicantumkan dalam Pasal 2 Buku I Kompilasi Hukum Islam 

(KHI): Perkawinan menurut hukun Islam adalah pernikahan 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk 

mentaati perintah Allah S.W.T dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.(Najib Anwar, 2012) 

Mayoritas ulama (jumhur) termasuk Imam Syafi’i, 

menyebutkan bahwa hukum perkawinan dalam Islam adalah 

sunnah. Berbeda dengan jumhur ulama, Al Zhahiri menyebut 

hukum asal perkawinan dalah wajib. Dengan demikian, dapat 

dicermati bahwa hukum perkawinan dalam Islam berbeda-beda 

sesuai dengan alasannya. Karena itu, para ulama 

mengelompokan hukum perkawinan menjadi 5 (lima), yaitu: 

1. Wajib, bagi seseorang yang sudah cukup umur, mempunyai 

kemampuan memberi nafkah, dan khawatir tidak mampu 

menahan nafsu atau takut terjerumus ke dalam perzinaan; 

2. Sunnah, bagi orang yang mempunyai kemampuan memberi 

nafkah dan berkeinginan melangsungkan perkawinan, 

meskipun mampu menahan nafsu dan tidak takut akan 

terjerumus ke dalam perzinaan; 

FILOSOFI PERKAWINAN 

BAGI UMAT ISLAM 
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A. Persiapan Mental dan Spiritual 

Penyebab utama perceraian sebenarnya adalah 

bersumber dari aspek psikologi dan spiritual, seperti rendahnya 

moralitas, sikap penerimaan, dan penghargaan seseorang 

terhadap pasangannya, sehingga munculnya gangguan 

eksternal sekecil apapun dapat memicu timbulnya perselisihan 

dan konflik. Maka inilah perlunya persiapan mental dan 

spiritual sejak dini bagi calon pengantin.(Ali Ghazali, S.Psi, 2012) 

Berikut akan dikemukakan alasan lain tentang pentingnya 

persiapan mental dan spiritual dalam mempertahankan 

perkawinan, dan menggapai ketentraman serta kebahagiaan 

dalam perkawinan. Salah satu cara yang paling efektif untuk 

mempertahankan perkawinan adalah dengan cara membangun 

ketahanan mental pada tiap-tiap individu, yakni kemampuan 

umum yang melibatkan kemampuan penyesuaian diri yang 

tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal 

maupun eksternal. Sehingga terbangun sebuah kesiapan serta 

ketahanan mental (diri) dalam menghadapi berbagai perubahan 

dan tantangan hidup selama mengarungi bahtera rumah 

tangga. Penelitian ilmiah yang dilakukan para pakar psikologi 

membuktikan bahwa daya tahan mental merupakan kunci 

sukses seseorang dalam menjalani hidup.(Ali Ghazali, S.Psi, 

2012) 

  

PERSIAPAN MENTAL & 

SPIRITUAL CALON 

PENGANTIN 
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A. Kesehatan Reproduksi 

1. Pengertian Kesehatan Reproduksi 

Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan 

sejahtera fisik, mental dan sosial yang baik, bukan hanya 

bebas dari penyakit atau kecacatan, tetapi juga sehat dari 

aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi 

dan prosesnya. Sedangkan kesehatan reproduksi mencakup 

3 (tiga) komponen yaitu kemampuan (ability), keberhasilan 

(success), dan keamanan (safety). Kemampuan berarti dapat 

bereproduksi. Keberhasilan berarti dapat menghasilkan anak 

sehat yang tumbuh dan berkembang. Keamanan berarti 

semua proses reproduksi termasuk hubungan seks, 

kehamilan, persalinan, kontrasepi, dan abortus. Dengan 

demikian, pasangan suami istri perlu memahami kesehatan 

reproduksinya agar memenuhi ketiga komponen ini.(Saroha 

Pinem, 2009) 

 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN 

KESEHATAN CALON 

PENGANTIN 
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A. Pembekalan Pra Nikah 

Pembekalan atau penasehatan secara ilmiah mempunyai 

pengertian tersendiri dan hanya dapat dilakukan oleh 

orangorang tertentu yang menguasai ilmu tersebut. 

Pembekalan pra nikah juga termasuk penasehatan perkawinan, 

yaitu suatu pelayanan sosial mengenai permasalahan keluarga, 

2 Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Kementerian 

Agama, Buku Pegangan Calon Pengantin, (Jakarta: Dirjen Bimas 

Islam dan Penyelenggaraan Haji Kementerian Agama, 2003), hal. 

17-263 Implementasi Pembekalan Pranikah 303 khususnya 

hubungan suami isteri, tujuan yang hendak dicapai adalah 

terciptanya situasi yang menyenangkan dalam suatu hubungan 

suami isteri, sehingga dengan situasi yang menyenangkan 

tersebut keluarga dapat mencapai kebahagiaan.3 Menurut 

Abdul Kholiq, pengertian pembekalan pra nikah adalah 

pendidikan dan pengarahan kepada calon pengantin yang 

diadakan sebelum dilangsungkannya proses akad nikah, yang 

mencakup materi kebijakan pemerintah dalam bidang 

perkawinan, membentuk keluarga Islami, hukum munakahat 

dan etika perkawinan, serta membangun rumah tangga sakinah 

mawaddah warahmah.(Dharmayanti U L, M.A, 2012) 

Melihat uraian diatas, dapat dikatakan bahwa yang 

dimaksud dengan pembekalan pra nikah adalah proses 

transformasi prilaku dan sikap di dalam kelompok atau unit 

PENDIDIKAN PRA 

PERNIKAHAN DALAM 

KELUARGA 
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A. Hak Reproduksi dalam Perencanaan Kehamilan Sehat  

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan kondisi kesehatan fisik, mental, dan sosial 

seseorang dihubungkan dengan fungsi dan proses 

reproduksinya termasuk di dalamnya tidak memiliki penyakit 

atau kelainan yang mempengaruhi kegiatan reproduksi 

tersebut. 

Salah satu proses reproduksi adalah kehamilan. 

Kehamilan merupakan anugerah Tuhan yang harus 

direncanakan dan dipersiapkan dengan baik. Agar dapat 

merencanakan kehamilan yang sehat, serta menjamin 

kesejahteraan ibu, anak dan keluarga, pasangan suami istri 

hendaknya memahami hak reproduksi, yaitu: 

1. Kedua pasangan baik suami dan istri memiliki hak yang 

sama dalam: 

a. Memutuskan kapan akan mempunyai anak, berapa 

jumlah anak, dan jarak kelahiran. 

b. Mendapatkan informasi yang lengkap tentang kesehatan 

reproduksi, serta efek samping obat- obatan, alat, dan 

tindakan medis yang digunakan untuk mengatasi 

masalah kesehatan reproduksi dan seksual. 

c. Mendapatkan informasi yang mudah, lengkap, dan 

akurat tentang penyakit menular seksual, agar 

perempuan dan laki-laki terlindungi dari infeksi menular 

seksual (IMS) dan infeksi saluran reproduksi (ISR) serta 

KEHAMILAN SEHAT 
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A. Keluarga Balita 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 

yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi 

anak.Melalui keluargalah anak belajar mengembangkan 

kemampuannya serta menyimak nilai-nilai sosial yang berlaku 

dalam liangkungan keluarga, anak diperkenalkan hidup 

sehat,bersih, makanan yang bergizi,kehidupan beragama dan 

sebagainya.Periode waktu yang utama dalam pembinaan anak 

adalah pada masa Balita. 

Kebutuhan balita meliputi Dibutuhkan sandang, 

pangan,kesehatan, perhatian, kasih sayang dan rasa aman, bagi 

balita diharapkan dapat dipenuhi oleh orang tua, balita akan 

merasa terlindungi. Pertumbuhan balita meliputi ; Perubahan 

ukuran dan bentuk tubuh atau anggota tubuh lainnya ; 

Bertambahnya berat badan, Bertambahnya tinggi badan, 

Bertambahnya lingkaran kepala/dada , Tumbuh dan tangalnya 

gigi susu dan gigi tetap, Perkembangan kepandaian, gerakan 

dan lainya. Gerakan yang mempengaruhi pertumbuhan balita 

adalah gizi, perawatan kesehatan, pencegahan terhadap infeksi 

serta rasa aman. Penilaian pertumbuhan balita melalui Kartu 

Menuju Sehat (KMS) dapat dilakukan di puskesmas, bidan , 

dokter dengan mengikuti kegiatan posyandu. 

Yang harus dilakukan orang tua : 
1. Berikan Asi eksklusif sampai denga 4 bulan 

2. Biasakan hidup sehat seperti minum air matang, mencuci 

PEMBINAAN KELUARGA 

SEHAT SEJAHTERA 
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Mengapa Perlu Berencana ? 

Dalam mencapai suatu tujuan, kita perlu melakukan 

perencanaan. Tanpa disadari, sebenarnya dalam kehidupan ini, 

Anda pasti pernah berencana untuk mencapai suatu tujuan yang 

Anda dan keluarga inginkan. 

Misalnya ada seorang ibu yang sedang mempersiapkan anak 

pertamanya untuk masuk Sekolah Dasar. Sang ibu pasti akan 

mencari sekolah mana yang sesuai untuk anaknya, lalu mencari 

tahu berapa biaya sekolahnya, dan pada akhirnya mencari cara 

untuk mengumpulkan uang untuk membeli seragam sekolah, 

membeli buku paket, dan membayar uang sekolah. 

Contoh sederhana lain yang dimulai dari rumah adalah 

seorang ibu rumah tangga yang perlu membuat perencanaan untuk 

mewujudkan keinginannya memasak telur balado bagi 

keluarganya. Dalam perencanaan tersebut, sang Ibu membuat 

daftar belanjaan yang perlu di pasar. Telur, cabai merah, tomat dan 

bahan lain yang diperlukan. Tanpa perencanaan, bisa saja sang Ibu 

lupa untuk membeli telur sehingga keinginan memasak telur 

balado tidak terwujud. 

 

A. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan sangat diperlukan dalam sebuah 

keluarga agar pengeluaran sesuai dengan pendapatan, sehingga 

tidak terjadi pengeluaran lebih besar dari pendapatan yang 

akhirnya terjadi minus. Pengelolaan keuangan meliputi 4 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN KELUARGA 
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A. Pendahuluan 

Pada prinsipnya perkawinan dalam Islam membawa 

norma-norma yang mendukung terciptanya suasana damai, 

sejahtera, adil dan setara dalam keluarga. Akan tetapi karena 

pengaruh interpretasi ajaran yang kurang proporsional, maka 

tidak jarang terjadi beberapa rumusan ajaran Islam yang 

barkaitan dengan perkawinan tidak membela kepentingan 

(menyudutkan) peran perempuan. 

Dalam perspektif Islam, Perkawinan merupakan sebuah 

kontrak antara dua orang pasangan yang terdiri dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dalam posisi yang setara. 

Seorang perempuan sebagai pihak yang sederajat dengan laki- 

laki dapat menetapkan syarat-syarat yang diinginkan 

sebagaimana juga laki-laki. Menurut Qasim Amin, sebagaimana 

dikutif oleh Rustam D.K.A.H., perkawinan secara mendasar 

berarti melibatkan diri dengan pembicaraan mengenai kasih 

sayang (mawaddah wa rahmah), dan hal inilah yang merupakan 

pokok pondasi suatu perkawinan sebagai dijelaskan dalam al- 

Qur‟an: surat al-Rum, ayat 21. Dengan demikian hubungan 

antara suami dan isteri adalah hubungan horizontal bukan 

hubungan vertikal , sehingga tidak terdapat kondisi yang 

mendominasi dan didominasi. Semua pihak setara dan 

sederajat untuk saling bekerja sama dalam sebuah ikatan cinta 

dan kasih sayang. 

  

KESETARAAN GENDER 

DALAM PERNIKAHAN 
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PESAN PENTING 

 

 
 

1. Semua kehamilan harus direncanakan 

2. Sebelum hamil periksa kesehatan di fasilitas pelayanan 

kesehatan, dan dinyatakan layak hamil 

3. Hamil harus dalam kondisi sehat baik fisik, mental, dan sosial 

4. Bila belum sehat dan belum layak hamil, tunda kehamilan 

menggunakan kontrasepsi 

5. Bila hamil kontrol ke fasilitas Kesehatan 

  

PENUTUP 
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